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A. Latar belakang

Daun salam merupakan tumbuhan yang mudah hidup di dataran
rendah maupun tinggi. Tanaman ini dapat hidup tanpa perlakuan khusus.
Daun salam biasanya digunakan sebagai penyedap rasa pada makanan.
Harmanto (2007) menyatakan bahwa daun salam tingginya mencapai 25 m.
Daunnya yang rimbun, berbentuk lonjong/bulat telur, berujung runcing bila
diremas mengeluarkan bau harum. Daun salam mengandung zat-zat bahan
warna, zat samak dan minyak atsiri yang bersifat antibakteri. Zat tannin yang
terkandung bersifat menciutkan (astringent). Daun salam juga bermanfaat
untuk mengatasi diare, diabetes, kudis atau gatal dan lambung lemah. Pada
penelitian Sudirman (2014) efektifitas antimikroba yang ditunjukkan ekstrak
daun salam memiliki zat aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
berupa tannin, flavonoid dan minyak atsiri, yang mana ketiga zat tersebut
merupakan komposisi kimia yang terkandung dalam ekstrak daun salam.

Daun salam biasanya hanya digunakan sebagai bahan tambahan pada
saat memasak dan kurang efektif dalam pemanfaatannya. Dalam suatu
penelitian ternyata daun salam dapat digunakan sebagai bahan campuran
dalam pembuatan pasta gigi, sehingga daun salam juga dapat berpotensi
sebagai bahan baku dalam pembuatan obat kumur. Kandungan pada obat
kumur dapat membunuh bakteri yang berada pada rongga mulut. Bakteri pada
rongga mulut khususnya didalam saliva sangat menggangu kebersihan mulut
dan dapat menimbulkan plak dan karang gigi. Menurut Pintauli (2008) setiap
kali seseorang mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung
karbohidrat, maka bakteri penyebab karies di rongga mulut akan
memproduksi asam sehingga terjadi demineralisasi yang berlangsung selama
20-30 menit setelah makan, hal tersebut juga dikuatkan oleh Kidd (1992)
setelah mengkonsumsi karbohidrat pH plak akan turun, pH akan kembali
normal dalam 30-60 menit.



Pada penelitian Kartikasari (2012) terdapat penurunan jumlah koloni
bakteri Streptococcus sp pada saliva setelah mengonsumsi buah belimbing
manis yaitu dari 466,86 CFU menjadi 356,73 CFU karena buah belimbing
manis mengandung senyawa epikatekin, flavonoid, tanin, alkaloid, dan,
saponin, dengan jumlah senyawa terbesar yaitu flavonoid. Kandungan
senyawa-senyawa ini menjadikan buah belimbing manis efektif digunakan
sebagai buah berdaya antibakteri. Selain itu salah satu bakteri di dalam saliva
adalah Streptococcus mutans yaitu bakteri yang dapat menyebabkan rasa bau
dan caries gigi. Menurut Sumono (2009) air rebusan daun salam dapat
mengurangi jumlah koloni bakteri Streptococcus sp. Hal tersebut dikuatkan
oleh penelitian Andrianto (2012) pasta gigi yang mengandung ekstrak daun
salam dapat menghambat dan paling efektif penghambatannya pada
konsentrasi 60%.

Obat kumur adalah cairan yang digunakan untuk membersihkan mulut
dari bau selain pasta gigi. Obat kumur biasanya terbuat dari bahan kimia dan
terdapat banyak kandungan yang aktif didalamnya, sehingga peneliti
membuat obat kumur alami dari daun salam yang dapat membunuh bakteri
pada mulut dan aman untuk kesehatan. Banyak orang menggunakan produk
pasta gigi yang terbaik tetapi masih mengalami masalah gigi dan mulut
karena penggunaan pasta gigi dan sikat gigi masih dibatasi, sehingga
penggunaan obat kumur lebih efektif karena obat kumur dapat membersihkan
mulut sampai ke sela-sela gigi untuk menghilangkan bau mulut dan plak,
selain itu juga lebih praktis dalam penggunaannya.

Peneliti juga menambahkan daun mint untuk memberikan rasa segar
dan menghambat pertumbuhan bakteri pada saliva. Daun mint merupakan
daun yang biasa digunakan dalam bahan pembuatan makanan agar makanan
berbau khas dan segar. Menurut Adi (2007), daun mint mengandung minyak
atsiri 1-2 %, mentol 80-90 %, menthon, d-pipirition, heksanolfenil-asetat, etil
amilkarbinol, dan neomentol. Kandungan yang terdapat dalam daun mint
yaitu minyak atsiri 1-2% yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan

menthol dapat digunakan sebagai penambahan aroma segar pada pembuatan



obat kumur alami. Pada penelitian Farama (2015) antioksidan tertinggi dalam
pembuatan seduhan teh adalah 49,87 % yaitu seduhan teh dengan formulasi
daun alpukat 2 g daun mint 0,4 g.

Menurut Lisal (2014), obat kumur yang mengandung cengkeh efektif
dalam menurunkan kadar hidrogen sulfide, aktivitas eugenol cengkeh sebagai
antimikroba pada obat kumur juga dapat menghambat tumbuhnya bakteri
Streptococcus mutans dan Streptococcus viridans yang dapat menyebabkan
terjadinya plak gigi. Toar (2013) menambahkan bahwa sediaan obat kumur
bebas alkohol yang mengandung cetylpyridinium chloride memilliki daya
hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans yang lebih tinggi
secara bermakna dibandingkan sediaan obat kumur bebas alkohol yang
mengandung ekstrak daun sirih.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilaksanakan penelitian
berjudul “EFEKTIVITAS KOMBINASI EKSTRAK DAUN SALAM
DAN DAUN MINT SEBAGAI OBAT KUMUR ALAMI”.

B. Pembatasan masalah

1. Subjek penelitian : Daun salam, daun mint dan bakteri pada
saliva
2. Objek Penelitian . Bakteri pada saliva dan kualitas

organoleptik obat kumur dari daun salam dengan penambahan daun mint.
3. Parameter yang diukur . Populasi bakteri pada saliva dan kualitas

organoleptik (Warna, aroma, Rasa, kejernihan dan Daya terima).

C. Rumusan masalah
1. Bagaimana tingkat efektivitas daun salam dengan penambahan daun mint
sebagai obat kumur alami?
2. Bagaimana kualitas organoleptik daun salam sebagai bahan dalam

pembuatan obat kumur alami dengan penambahan daun mint?



D. Tujuan

1.

Mengetahui tingkat efektivitas daun salam dengan penambahan daun mint
sebagai obat kumur alami
Mengetahui kualitas obat kumur alami dari daun salam dengan

penambahan daun mint

E. Manfaat penelitian

1.

Bagi pembaca

Dapat menambah wawasan pembaca tentang manfaat dari tanaman

trandisional khususnya daun salam dan daun mint

Bagi penulis

a. Dapat Menambah pengetahuan tentang kemampuan tanaman obat
tradisional khususnya ekstrak daun salam dan daun mint dalam
pembuatan obat kumur alami

b. Sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan

c. Dapat digunakan sebagai referensi dalam mengajar materi yang

berhubungan dengan mikrobiologi.



